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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dengan responden sebanyak 38 orang pada penelitian ini maka dilakukan 

pengujian dengan SPSS 16.0 mendapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Semua indikator masing – masing variabel valid karena semua nilai Pada 

uji validitas dengan nilai signifikansi 0,05 didapatkan hasil bahwa alat uji 

mampu mengukur variabel sehingga dapat digunakan pada pengujian 

selanjutnya.  

2. Semua indikator pada masing – masing variabel reliabel karena Pada uji 

reliabilitas dengan menggunakan nilai cronbach alpha 0,6 maka 

didapatkan hasil semua variabel reliabel karena mendapatkan nilai 

cronbach alpha lebih besar dari 0,6 hanya variabel dukungan manajemen 

tidak reliabel walaupun beberapa indikator sudah dikeluarkan.  

3. Model layak/ fit karena pada Uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 

menghasilkan signifikansi 0,000  

4. Pengaruh semua variabel independent terhadap dependent sebesar 40,5 % 

dan sisanya tidak diketahui dalam penelitian.  

5. Berdasarkan uji t variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kinerjas 

sia PT GTS Indonesia cabang Surabaya adalah pelatihan dan pendidikan 

pemakai karena nilai signifikansinya < 0.005.  
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6. Asumsi klasik (Normailtas, multikolinieritas, dan heteroskedastsitas ) pada 

model regresi linier berganda  terpenuhi, sehingga kevalidan interpretasi 

kelayakan model (uji F) dan uji pengaruh (uji T) dapat disimpulkan  akurat 

atau dapat dipercaya.  

 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh 

peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mampu memperbaiki 

hasil dari penelitian. Beberapa keterbatasannya adalah: 

1. Pada proses pengumpulan data, jumlah karyawan yang memakai sistem 

informasi akuntansi pada satu perusahaan saja seringkali berjumlah sedikit 

dengan kata lain adalah sampel kecil. 

2. Pada proses pengembalian kuesioner seringkali ada beberapa kuesioner 

yang tidak terisi dengan sempurna. 

3. Pada proses pengisian kuesioner tidak semua responden mengetahui 

definisi dari variabel yang ada pada penelitian ini yaitu variabel 

formalisasi pengembangan sistem. 

4. Pernyataan pada kuesioner adalah replikasi dari penelitian terdahulu 

dengan sedikit revisi. 

5. Pada beberapa model penelitian terdapat beberapa variabel yang tidak 

valid dan harus dibuang dalam proses analisis data selanjutnya yaitu : 

terdapat kuesioner yang pengukurannya tidak sama pada salah satu 

variabel, variabel dukungan manajemen tetap tidak reliabel meskipun 
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sudah dilakukan treatment dan variabel formalisasi pengguna dan 

pengembangan. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat memberikan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Saran-saran adalah sebagai berikut: 

a. Pemilihan perusahaan yang akan diteliti perlu diperhatikan untuk 

menghindari minim nya responden. 

b. Penyebaran kuesioner lebih baik ditunggu dilokasi guna menghindari tidak 

kembalinya kuesioner. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian. 

Tidak dilakukan pada satu perusahaan saja. 

d. Kuesioner antar variabel disesuaikan dan disamakan pengukurannya agar 

tidak menjadi masalah saat pengujian statistik. 
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